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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses pembentukanbkepmn manusia,
sebagai suatu proses pendidikan tidak hanya bedaggpada suatu saat saja,
proses pendidikan harus berlangsung secara beskésimgan. Sebagaimana sabda
Nabi Muhammad SAW “Tuntutlah ilmu sejak masih dalayunan hingga
dimasukkan dalam liang kubur”. Pengertian ayunamdharus dimaknai sebelum
dilahirkan, tepatnya sejak masih dalam kandungam@yulis, 2002: 255).

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan &tag sisebut masa
Golden Age, biasanya ditandai oleh perubahan cepat dalam pédagan fisik,
kognitif, sosial, dan emosional. Agar masa ini dapialui dengan baik oleh setiap
anak maka perlu diupayakan pendidikan yang tepgitébeak sejak masa usia dini.
Berbagai penelitian menyebutkan bahwa pada maga wini seluruh aspek
perkembangan kecerdasan yaitu kecerdasan intaleltecerdasan emosi, dan
kecerdasan spritual mengalami perkembangan yargasarar biasa. Berdasarkan
hasil studi longitudinal Bloom (Juntika Nurikhs&907: 138) menyebutkan bahwa
pada usia 4 tahun kapasitas kecerdasan sudah raeb0&p, usia 8 tahun mencapai
80% dan usia 13 tahun mencapai sekitar 92%. Pada usda dini merupakan masa
terjadinya kematangan fungsi-fungsi fisik dan gsikang siap merespon stimulasi

(rangsangan) yang diberikan oleh lingkungan. Masarerupakan masa untuk



meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan potisils (motorik)
intelektual, emosional, sosial, bahasa, seni damlnspiritual.

Dalam Undang-undang Sistem pendidikan Nasional N@Bun 2003 pasal
1 ayat 14 dijelaskan bahwa “pendidikan anak usm dadalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lampaadengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pekahidiuntuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohaniaag& memiliki kesiapan
dalam pendidikan lebih lanjut”. Selanjutnya Syamgusuf (2007: 121-122)
menyatakan bahwa pendidikan anak sejak usia dpatdaemperbaiki prestasi dan
meningkatkan produkstivitas kerja masa dewasamgmabBlajaran pada masa awal
usia anak akan mulai mengenal dan bagaimana menmnbasikap pada
pembelajaran seperti belajar bicara, berhitung, ukasuasana sekolah, dan
membangun kepercayaan diri pada anak. Suasana deiaibang dalam tataran
realitas terjadi antara pembinaan anak dengan sukse yang lainnya mengalami
kegagalan (Gnezda, 1991: 1).

Salah satu pendidikan anak usia dini yang diselemggn dalam bentuk
formal adalah Taman Kanak-kanak dimana salah satairc perkembangan anak
usia Taman Kanak-kanak adalah meluasnya lingkunmagaulan, anak sudah
dapat melepaskan diri dari lingkungan keluarga rk@arenereka sudah banyak
mengenal orang lain baik dengan orang dewasa madengan teman sebaya.
Meluasnya lingkungan sosial ini menyebabkan anakdaeat pengaruh dari luar

lingkungan orang tua, khususnya dengan teman sdizlyali sekolah maupun di



tempat-tempat lain. Elizabeth B Hurlock dalam Medté Tjandrasa dan Mushlisah
Zakarsih (1978: 261) mengemukakan bahwa “anak @wnseimpai 6 tahun mulai
belajar melakukan hubungan sosial serta bergauyjaserorang lain, terutama
dengan anak yang umurnya sebaya. Mereka belajarjaedama dan menyesuaikan
diri dalam kegiatan bermain”. Pada masa ini sejanfilabungan yang dilakukan
anak dengan anak-anak yang lain dan ini sebagiaremigkan bagaimana gerak
maju perkembangan sosial mereka. Selanjutnya umedkubungan dengan orang
lain selain memerlukan keterampilan sosial jugaidibkan kemampuan berbahasa.
Bagi anak, kemampuan berbahasa juga merupakan salahkemampuan yang
dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan anaksarta orang dewasa, baik
bentuk lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisa@aupun mimik muka.
Pengembangan keterampilan sosial dan kemampuarsébgheda anak
merupakan proses yang tidak pernah berhenti. Skhasus pengembangan bahasa
pada anak dapat mencapai pada basis penguasaaa Is@cara terstruktur dapat
dicapai pada usia empat tahun dimana anak mengkesaikata sampai tiga ribu
kata (Brewer, 2007: 271-272). Menurut God Man dalkfasitoh (2002: 6)
mengenai asumsi baru tentahtgracy dijelaskan bahwa pengembangan bahasa
adalah bagian dari keseluruhan proses komunikasg yaencakup menyimak,
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Ndanukeempat komponen
berbahasa tersebut yang akan menjadi fokus penhatiéena dalam penelitian ini

adalah keterampilan berbicara.



Pengembangan keterampilan berbicara pada anakinsimerupakan suatu
dasar terbentuknya komunikasi. Berbagai penelitiamenunjukan bahwa
pembentukan keterampilan berbicara sangat pentaig pada anak usia dini
maupun pada saat anak mulai masuk pendidikan dBsakett and Black, 2001:
307). Hal ini sejalan dengan pendapat Janice JtyBEE94: 269) bahwa
keterampilan berbicara merupakan kemampuan yargasamendasar dan penting
dalam menjalin hubungan sosial. Anak-anak harusrdity untuk berbicara dengan
baik. Keterampilan berbicara menjadi kebutuhan agek dapat menjadi bagian
dari kelompok sosialnya sekaligus menjadikan kesamgan berbagai
perkembangan. Bruner dan Lev Vygotsky (Brewer, 2@J7b) menyatakan bahwa
pada masa anak merupakan waktu yang sangat pedélagn pembelajaran
berbicara. Sebab dengan berbicara anak akan alifcan makna dan akan
mencari jalan untuk berkomunikasi dengan anak Yaing berefek positif pada
perkembangan sosialnya.

Menjalin hubungan sosial dengan orang lain merupaia yang sangat
penting bagi anak. Seseorang anak yang tidak bamgakperoleh peluang untuk
melakukan hubungan sosial akan tampak bahwa pelzampa jauh berbeda
dengan anak-anak yang dibiarkan bebas melakukanngah sosial. Anak yang
bebas melakukan hubungan sosial akan lebih efdddiin melaksanakan hubungan
sosial karena ia mampu memilih dan melakukan perileepat sesuai dengan
tuntutan lingkungan. Dalam suatu investigasi, ieyasng buruk diantara teman

sebaya pada anak-anak diasosiasikan dengan suegadeeungan untuk putus



sekolah dan perilaku nakal pada masa remaja. (fad&lam bukunya Life Span,
1995: 268-269). Pendapat yang sama juga dikemukalam Afiati (2003: 3)

bahwa bila hubungan sosial dapat dipenuhi sejakk ansia dini maka

perkembangan sosialpun akan dicapai secara wajar ageimal, sebaiknya
kekurangan dalam hal ini-akan menimbulkan gejakngytidak diinginkan yaitu

menyebabkan anak berusaha menarik perhatian deagatara yang tidak disukai
seperti suka melawan, suka mengganggu, memukWatakia anak tidak dapat
diterima dan dijauhi teman-temannya.

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, Elizabetlurlock (Meitasari
Tjandrasa dan Mushlisah Zakarsih 1978: 256) mengekan bahwa “pengalaman
sosial awal sangat menentukan kepribadian analaBedeak menjadi dewasa dan
juga mempengaruhi tingkat partisipasi sosial irglividimasa kanak-kanak dan
masa dewasa’. Bila pengalaman sosial pada masanagglenangkan akan lebih
aktif bila dibandingkan dengan pengalaman yandtrdanyenangkan”.

Keinginan untuk diterima dalam lingkungan teman upakan kebutuhan
yang sangat kuat bagi anak, sehingga anak akasdterumenguasai keterampilan
sosial sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalarorRpbk sosialnya. Mereka akan
belajar untuk berteman, berbagi perasaan, mengeykéansikap memberi dan
menerima, belajar bekerjasama, menghargai orang l@ampu menghargai
kekurangan orang lain. Namun dalam hal ini (Kuinia005: 38) menjelaskan
bahwa “ tidak semua anak memiliki keterampilan aossesuai dengan tuntutan

kelompoknya”.



Bagi seorang anak keterampilan sosial merupakdarfg&ng penting untuk
memulai dan memiliki hubungan sosial. Anak yangkignemiliki keterampilan
sosial akan kesulitan dalam menjalin hubungan yaositif dengan lingkuganya,
bahkan anak bisa ditolak atau diabaikan oleh linglmnya. Sebagaimana
dikemukakan olah Kurniati (2005: 35) bahwa keterdanp sosial merupakan
kebutuhan primer yang perlu dimiliki anak-anak akebagi kemandirian pada
jenjang kehidupan selanjutnya, hal ini bermanfadarm kehidupan sehari-hari baik
dilingkungan keluarga maupun dalam lingkungan aekyta”.

Fenomena gangguan perilaku yaitu gangguan penweswhii terhadap
lingkungan sosial, Badan Pusat Statistik (BPS) metgumlah kenakalan pada
anak sebanyak 193.115 kasus pada tahun 2007, reeparti fenomena gunung es
diduga angka kenakalan dan permasalahan sosiay#sebenarnya berjumlah 10
kali lipat. Kejahatan yang mereka lakukan adalahlamwari pencurian,
pengeroyokan, pemerasan, penggunaan obat-obaté@iR4gdr Multiply.com).

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa anak-anakgy mengalami
gangguan perilaku ini memiliki keterampilan sosyang rendah (Cartledge &
Milburn, 1995). Anak yang memiliki keterampilan g&dsyang rendah tentu akan
berdampak pada sikap anak yang tidak baik sepkayp sidak percaya diri, sikap
egois, dan tentunya akan sulit untuk bergaul demgang lain. Dengan demikian
bahwa keterampilan sosial dan keterampilan beribaigi anak sangat penting,

tetapi kenyataan dilapangan masih ada sekolah pahgn menerapkan metode



atau strategi yang dapat meningkatkan keterampslasial dan keterampilan
berbicara anak didiknya.

Berdasarkan pengamatan terhadap anak berkaitaramangsalah sosial
diantaranya masih ada anak yang belum bisa beemilagengan lingkungan
sekolah, belum bisa menyesuaikan diri dengan berbaeyaturan yang berlaku,
tidak mau berbagi dengan teman, membiarkan temag w@ngalami kesulitan
serta tidak mau mengalah dengan teman. Sedangkan karkaitan dengan
masalah berbicara diantaranya masih ada anak yanginginkan sesuatu dengan
mendorong-dorong, menarik-narik baju atau tangamn@r tuanya tanpa
menyampaikan keinginannya melalui berbicara deragang tua atau guru, anak
menjadi gugup ketika harus berbicara sendiri diadefxelas, dan lain-lain.
Selanjutnya dalam proses pembelajaran dibeberapa m#sih ada proses
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran Komrexisdimana kegiatan
aktivitas pembelajaran lebih banyak guru yang dtegcher active learning) bukan
siswa yang lebih banyak aktif dimana anak hanyag&bpendengar yang baik
ketika guru menjelaskan materi. Selanjutnya dalambpatan peraturan-peraturan
permainan guru sendiri yang membuat aturan ters&altingga berdampak pada
anak-anak merasa kurang percaya diri dan merekgadielagu-ragu dan sering
bertanya apakah dirinya boleh melakukan hal-hafyydituar aturan guru, apakah
dirinya boleh bermain sesuai dengan yang disukaiayak merasa takut apa yang

dilakukannya tidak seuai dengan peraturan dan kémeyang dibuat guru.



Temuan penelitian yang dilakukan oleh Ernawulan99)9menunjukkan
bahwa permasalahan-permasalahan yang ditemuldm @@k SD kelas awal
adalah ketidakmampuan bersosialisasi dan mengkadakémosi. Permasalahan
yang ditemukan di SD apabila dibiarkan anak akamgakami kesulitan untuk
mengembangkan diri, dan akan mengalami hambatandaldm pencapaian tahap
perkembangan berikutnya.

Untuk menghadapi masalah-masalah tersebut, makanganannya harus
dilakukan sedini mungkin, dimana anak perlu dibarggar mempunyai
keterampilan sosial dan keterampilan berbicara ydimrapkan dengan cara
belajar melalui interaksi sosial yang dilakukamshena-sama guru dan anak yang
dapat membentuk dan mengembangkan pengetahuami senidi mengembangkan
berbagai aspek perkembangan anak. Musthafa (208)8:k@nyatakan bahwa
Paradigma lama yang menyatakan bahwa dalam pemtagiajanak diibaratkan
sebagai botol kosong yang bisa diisi penuh olelbdmsi pengetahuan yang
diberikan guru selama berlangsungnya proses belajangajar, sedangkan
paradigma baru menyatakan bahwa anak belajar meétaéraksi sosial dengan
secara aktif membangun pemahaman atas dasar pearalaval yang dibawanya
ke konteks pembelajaran. Oleh karena itu haruguwitn bersama-sama oleh guru
dan anak, anak mampu menemukan, membentuk, dan embaggkan
pengetahuan sendiri dan mengembangkan berbag& pespembangan pada anak
seperti aspek sosial, emosional, bahasa, kogattifagpek lainnya.

Ada berbagai macam metode yang dapat meningkatd@naknpilan sosial
dan keterampilan berbicara anak diantaranya mebaiobelajaran kooperatif yaitu

pembelajaran yang berpusat pada anak serta melatk untuk bekerjasama.



Selain itu ada pula metode pembelajaran yang leertasi bermain dan penggunaan
metode proyek juga dapat meningkatkan keterampéankecerdasan sosial anak.

Namun dalam penelitian ini peneliti akan menggunaksetode bermain
peran untuk meningkatkan keterampilan sosial daer&mpilan berbicara anak.
Bermain peran merupakan suatu metode pembelajasary yapat melatih
keterampilan sosial dan keterampilan berbicara ,an@kalnya ketika bermain
anak-anak harus memperhatikan cara pandang temaraibaya serta terjadinya
komunikasi dengan teman lain. Dengan demikian akaengurangi sikap
egosentrisnya. Keterampilan sosial dan keteramgiaricara juga mempunyai
pengaruh yang besar dalam berinteraksi untuk hatsasi secara sehat dan dapat
diterima oleh orang lain. Hal ini sejalan denganng/adiungkapkan Oleh
Hetherington dan Parke (Desmita, 2008: 142) bahal@hssatu fungsi permainan
sosial dapat meningkatkan perkembangan sosial arkakisusnya dalam
permainnan fantasi dengan memerankan suatu perak palajar memahami orang
lain dalam peran-peran yang akan ia mainkan dikeamutari setelah tumbuh
menjadi dewasa’.

Dari ~ hasil  penelitan ~ Hanny  lIriani  Agustin dalam i¥s
(www.cybertokoh.com) tentang penerapan model bernparan terhadap siswa
PAUD di Denpasar, menyimpulkan bahwa sekitar 90%emaelajaran dapat
diserap oleh anak-anak dengan model pembelajarambeperan dan 65% materi
dapat diserap anak-anak jika menggunakan metodg kanvensional. Dengan
demikian keterampilan sosial dapat lebih mudah rdb@ngkan melalui metode

bermain peran.
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Dalam permainan anak memperoleh kesempatan ustbladii peran-peran
interaktif misalnya guru-murid, pedagang-pembetiggakan menuntut kemampuan
beradaptasi, responsif, terampil berkomuniksi, matmgrperilaku atau berujar dan
dapat menimbulkan respon positif serta mengikutiraat-aturan yang telah
disepakati bersama. Ciri esensial bermain peratu yanak secara rela akan
mengikuti aturan-aturan yang berlaku dalam suatum@man. Vygotsky dalam
Solehuddin (2004:6) mengungkapkan bahwa “"dalam aerrperan anak akan
membuat peraturan peraturan yang disepakati bersama dilaksanakan yang
tentunya akan memberi pemahaman terhadap normbhalapan masyarakat serta
melatih anak untuk berperilaku yang sesuai dengamaraaturan yang berlaku di
masyarakat itu sendiri”. Menurut Nurbiana Dhini®@3) pelaksanaan bermain
peran dalam pengembangan bahasa di Taman Kanak-kiapat malatih daya
tangkap, melatih anak berbicara lancar, melatitadeynsentrasi, melatih membuat
kesimpulan, membantu mengembangkan intelegensi, ban@ion perkembangan
fantasi, menciptakan suasana yang menyenangkan.

Berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan  tersebut a sennelihat
permasalahan dan fenomena yang terjadi di Tamarakganak maka peneliti
akan melakukan kajian tentang pembelajaran anagatemenggunakan metode
bermain peranrfle playing) yang disesuaikan dengan karakteristik dan kelautuh
anak usia dini sebagai prasyarat terbentuknya &ef@tan sosial dan berbicara
anak. Oleh karena itu peneliti mengajukan judulgtigan tentang Pengaruh
Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Bermain Peran (Role Playing)

Terhadap Keterampilan Sosial dan Berbicara Anak Usia Dini”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang penelitian di atas mekanjperlu adanya upaya
dalam memperbaiki proses belajar mengajar dalaminglestkan keterampilan
sosial dan berbicara anak. Adapun permasalaharitmenéni adalah: "Apakah
pembelajaran dengan menggunakan metode bermain geta playing) dapat
mempengaruhi keterampilan sosial dan berbicara padt Taman Kanak-kanak
Laboratorium Universitas Muhammadiyah Pontianak?”.

Rumusan masalah tesebut secara rinci dapat dihdddalam pertanyaan
sebagai berikut:

1. Bagaimana aplikasi metode bermain perae(playing) di Taman Kanak-
kanak Laboratorium Universitas Muhammadiyah Powetk&

2. Apakah terdapat perbedaan keterampilan sosial aaakan Kanak-kanak
Laboratorium Universitas Muhammadiyah Pontianak tar@n anak yang
memperoleh metode bermain peramold€ playing) dengan anak yang
memperoleh metode pembelajaran konvensional sebelam sesudah
perlakuan?

3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan berbicaak dmaman Kanak-
kanak Laboratorium Universitas Muhammadiyah Poattanantara anak
yang memperoleh metode bermain penate(playing) dengan anak yang
memperoleh metode pembelajaran konvensional seb&lam sesudah

perlakuan?
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C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tygran hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tentang aplikasi metode bermaiarpgole playing) di
Taman Kanak-kanak Laboratorium Universitas Muhadigzdn Pontianak.

2. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan sosial daatan Kanak-kanak
Laboratorium Universitas Muhammadiyah Pontianak tar@n anak yang
memperoleh metode bermain peramolé playing) dengan anak yang
memperoleh metode pembelajaran konvensional sebe&lam sesudah
perlakuan.

3. untuk mengetahui perbedaan keterampilan berbicaa&k aaman Kanak-
kanak Laboratorium Universitas Muhammadiyah Poakam@ntara anak
yang memperoleh metode bermain penate(playing) dengan anak yang
memperoleh metode pembelajaran konvensional seb&lam sesudah

perlakuan.

D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan terhadap teori
minimal memberikan penguatan tentang teori aplikasitode bermain
peran (ole playing) terhadap keterampilan sosial dan berbicara andk pa

jenjang Taman Kanak-kanak.
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2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan bergbagi:

a. Sebagai informasi bagi guru dan orang tua muridardalupaya
memperbaiki sikap dan perilaku anak, serta mengegikam
keterampilan sosial dan berbicara anak Taman Kaankk
Laboratorium Universitas Muhammadiyah Pontianak.

b. Sebagai bahan masukan bagi pengelola dan kepalanTkemak-kanak
Laboratorium  Universitas  Muhammadiyah  Pontianak, lama
melaksanakan, menempatkan dan melakukan pengawasaia
mengevaluasi konsep pembelajaran agar dalam peagemad
keterampilan sosial dan berbicara anak usia Tansarakkanak sesuai
dengan rencana dan strategi yang sudah ditentukan

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikaebagai temuan awal
untuk melakukan penelitian lanjut mengenai pengemha

keterampilan sosial dan berbicara anak usia Tanserakkanak.

E. Paradigma Penelitian

Y1

Yo

Gambar 1.1. Paradigma Pendlitian
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Keterangan:

X = Metode Bermain Peran (Role Playing)
Y1 = Keterampilan Sosial Anak

Y, = Keterampilan Berbicara Anak

Metode Pembelajaran dengan menggunakan metode ibeperan (ole
playing) dapat meningkatkan keterampilan sosial dan ket@tamberbicara anak.
Hal ini didukung oleh teorikontruksivisme yang berpandangan bahwa anak
membina sendiri pengetahuannya dan pengalamanaginddalam proses ini, anak
akan menyesuaikan diri pengetahuan yang diterimgatepengetahuan yang ada
untuk membina pengetahuan yang baru. Menurut Pgadami anak adalah
pembangun aktif pengetahuannya sendiri. MenuruVides dalam Masitoh (2005)
anak harus membangun pengetahuan ketika merekaaiberAnak membangun
kecerdasannya, kemampuannya untuk nalar, morakédpnbadiannya. Dengan
demikian pembelajaran dipusatkan kepada anak data muru, sehingga anak
dapat berinteraksi dengan lingkungannya.

Teori kontruksivisme mempunyai pandangan tentang cara belajar anak
yaitu bahwa anak belajar dengan cara membanguref@nmn melalui kegiatan
mengeksplorasi objek-objek atau peristiwva yang dddingkungannya melalui
interaksi sosial. Oleh karena itu keterampilan adodan keterampilan berbicara

akan berkembang dengan proses pembelajaran ini.
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F. Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan gneagan metode
bermain peran terhadap keterampilan sosial danidaegbanak, maka hipotesis
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis nol (Ho) : Ha=Ho
Tidak terdapat perbedaan signifikan keterampilasiadodan berbicara
antara anak yang belajarnya menggunakan metodealvenperan(role
playing) dengan anak yang belajarnya menggunakan metodbepegaran
konvensional.
2. Hipotesisi alternatif (Ha) : Ha Ho
Terdapat perbedaan signifikan dalam keterampilamksdan keterampilan
berbicara antara anak yang belajarnya menggunak@iode bermain peran
(role playing) dengan anak yang belajarnya menggunakan metode

pembelajaran konvensional.

G. Definisi Operasional

Ada beberapa variabel yang perlu mendapatkan pergiah dalam penelitian

ini, yaitu:

1. Metode Bermain Peran
Metode Bermain peran pada penelitian ini adalahuaebkegiatan
permainan pura-pura atau permainan imajinasi yaogtan dan mandiri di
saat anak anak menguji, menjernihkan dan meningkatiengalaman
pemahaman atas diri dan dunianya sendiri. Kegigtaanak memerankan

berbagai tokoh dan karakter yang telah dipersiapl@h guru dengan
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tujuan anak didik mampu mengembangkan potensinya k@gnauannya
untuk diekspresikan melalui peran yang dimainkanmigngan tujuan
mampu menarik perhatian dan memotivasi anak untekgaktualisasikan
dan mengekspresikan dirinya secara utuh. Adapurgk#émlangkah
pembelajaran metode bermain peran yang akan daakdklam penelitian
ini adalah sebagaimana diungkapkan oleh Wardamind®ugraha (2006:

43) sebagaimana dalam gambar berikut ini:

1. Pemanasan (Penyampaian dan »| Mengajukan dan membahas situgsi
pembahasan situasi)

| 2. Pemilihan Peran |

| 3. Mengatur Tempat main | | Menyiapkan Permainan

| 4. Menyiapkan Pengamat |

| 5. Mencobakan Permainan |—

| 6. Diskusi/ Evaluasi |

—» Bermain
| 7. Mengulang Permainan |
| 8. Diskusi/ Evaluasi |—
| 9. Megungkap Pengalaman |=—> | Mengungkap Pengalaman

Gambar 2.1 L angkah-L angkah Bermain Peran

2. Keterampilan Sosial
Pengembangan aspek-aspek keterampilan sosial yaadikan
rujukan dalam penelitian ini adalah yang dikemukakéeh Cartledge dan

Milburn (1992: 15) sebagaimana dalam daftar berikut
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Social ill list:

1)

2)

3)

4)

Enviromental behaviors : (a) care for the environment, (b)
dealing with emergencies, (¢) movement around environment.
Interpersonal behaviors: (a) accepting authority, (b) coping with
conflict, (c) giving attention, (e) greeting others, (f) helping
others, (g) making conversations, (h) organized play, (i) positive
attitude toward others, (j) playing informally, and (k) property
own and others.

Sf-related behaviors: (a) accepting consequences, (b) ethical
behavior, (c) expressing fedlings, (d) positive attitude toward
self, (e) responsible behavior, and (f) self care.

Task Related behaviors. (a) asking and answering questions, (b)
attending behavior, (c) participation, (d) following directions, (€)
group activities, (f) performing before other, (g) quality of work.

Berdasarkan acuan tersebut maka keterampilan stzdaah penelitian

ini adalah kemampuan anak Taman Kanak-kanak datengadakan

hubungan dan memecahkan masalah yang berkaitarardesrgng lain,

sehingga anak dapat beradaptasi dengan lingkungasegara harmonis.

Adapun keterampilan sosial yang akan diteliti damak Taman Kanak-

kanak Laboratorium Universitas Muhammadiyah Poakeaadalah :

1) Perilaku interpersonallrfterpersonal behaviors) dengan indikator: (a)

2)

menerima pengaruh orang lain, (b) mengatasi mas@amemberikan
perhatian, (d) salam dengan orang lain, (e) membardang lain, (f)
membuat percakapan, (g) kerjasama, (h) sikap pdsithadap orang
lain, (i) bergaul secara informal, (j) Menjaga titirang lain.

Perilaku yang berhubungan dengan diri ser(@if-related behaviors)
dengan indikator: (a) penerimaan konsekuenasipépjaku etis, (c)
menyatakan perasaan, (d) sikap positif terhadap séidiri dan (e)

perilaku bertanggungjawab.
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3. Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah kemampuan dalam benkikasi
secara lisan sebagai media dalam menyampaikan simtugagasan atau
pendapat serta pemikirannya kepada orang laim umtdbagai kepentingan.
Sebagaimana dikemukakan oleh Arsjad dan Mukti (1928) bahwa
keterampilan berbicara adalah kemampuan menguecablayi artikulasi
atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikamnyatakan,
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan kitangga maksud
pembicaraan dapat dipahami oleh orang lain.

Keterampilan berbicara yang dimaksud dalam peaelitni adalah
suatu ketentuan yang dimiliki oleh seseorang datengucapkan bunyi atau
kata-kata, mengekspresikan, menyampaikan pikirarggagspn serta
perasaannya kepada orang lain secara lisan. Kgigaanberbicara yang akan
diteliti dari anak Taman Kanak-kanak Laboratorium niérsitas
Muhammadiyah Pontianak adalah:

1) Mendengarkan dan membedakan bunyi suara, bunyi shaldan
mengucapkannya, dengan indikator: (a) menyebutkara atau kata, (b)
menirukan suara/kata, (c) melakukan perintah.

2) Berkomunikasi secara lisan dengan benar, dengankatod (a)
menyebutkan nama diri, orang tua, jenis kelamiamak rumah dengan
benar, (b) melakukan percakapan, (c) menjawab mperéan.

3) Menyampaikan ide ide/ pikiran/ gagasan, dengan katdi: (a)
menyampaikan pengalaman sendiri secara sederligrmaggceritakan isi

gambar secara sederhana, (c)memberikan infornrdainig sesuatu.
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4) Kemampuan artikulasi, dengan indikator: (a) mengkaa huruf vokal,
(b) mengucapkan huruf yang sulit diucapkan.
5) Penguasaan kosa kata dasar, dengan indikator: aeamu kata kerja, kata

sifat, kata keterangan waktu / tempat. (Kurikulikhdan RA, 2005: 21)



